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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mengungkapkan pengaruh kepribadian, lingkungan keluarga dan 
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Populasi dalam penelitan ini adalah 
siswa/i SMK Purnama 1 di Kota Jambi. Sampel sebanyak 85 responden ditentukan 
menggunakan teknik proportionate stratifed random sampling. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu, terdiri dari dari uji validitas dan uji reliabilitas, analisis regresi 
linear berganda, uji t, uji f dan uji koefisien determinasi. Keseluruhan analisis dihitung 
menggunakan program SPSS versi 17. Penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
kepribadian, lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha. Sedangkan secara parsial variabel pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh dominan terhadap minat berwirausaha. 




I.   PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil 
belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. 
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk menyiapkan 
peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada sesuai dengan kompetensi 
dalam program keahlian yang dipilihnya 
(Ermawati, 2015).  
Sekolah  Menengah  Kejuruan (SMK)  mempunyai  
peluang yang  cukup besar  untuk ikutserta  dalam  
membangun  sistem  perekonomian  
denganmemanfaatkan tahap perkembangan remaja, 
mendidik siswaagar selain mampu untuk bekerja 
dalam sebuah perusahaan namun juga merangsang 
minat siswa untuk menjadi seorang wirausaha.  
Minat adalah keinginan, ketertarikan, serta 
kesediaan individu melalui ide-ide yang dimiliki 
untuk bekerja keras atau berkemauan untuk 
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
merasa takut dengan resiko yang akan terjadi. 
Dapat menerima tantangan, percaya diri, kreatif, 
dan inovatif serta mempunyai kemampuan dan 
keterampilan untuk memenuhi kebutuhan 
(Uswaturassul dan Sisilia, 2014).  
Minat berwirausaha didukung oleh kepribadian 
yang dimiliki seseorang. Kepribadian menurut 
Achmad (2016) adalah karakter yang dimiliki oleh 
seseorang yang terbentuk dari lingkungan dan 
bersifat unik. Seseorang dikatakan memiliki minat 
berwirausaha dapat dilihat dari berbagai aspek 
kepribadian yaitu seperti watak, sikap dan perilaku 
seseorang. Menurut Suryana (2013) ciri-ciri 
wirausaha memiliki enam komponen penting yaitu 
percaya diri, berorientasi pada hasil, berani 
mengambil risiko, kepemimpinan, keorisinalitasn 
(inovatif, kreatif dan fleksibel) dan berorientasi 
pada masa depan.  
Pembekalan pendidikan kewirausahaan pada siswa 
SMK dilakukan dengan melalui Pendidikan Sistem 
Kerja (PSG) atau biasa dikenal dengan Praktik 
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Kerja Lapangan (PKL) yaitu salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional, 
yang memadukan secara sistematik dan singkron 
antara program pendidikan di sekolah dan program 
pengusahaan yang diperoleh melalui kegiatan 
bekerja langsung di dunia kerja untuk mencapai 
suatu tingkat keahlian profesional (Dian, 2011). 
Melalui kegiatan ini, SMK diharapkan dapat 
menciptakan tenaga kerja yang profesional.  
Selain itu minat berwirausahajuga dapat ditentukan 
oleh lingkungan keluarga. Seperti yang 
dikemukakan Fuad (2011:57) “Keluarga adalah 
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama dalam masyarakat, karena dalam 
keluargalah manusia dilahirkan dan berkembang 
menjadi dewasa”. Sehingga apa yang menjadi 
kebiasaan dan didikan orang tua akan sangat 
mempengaruhi perkembangan perilaku dan pola 
pikir anak.  Mohammad (2012) mengatakan bahwa 
lingkungan keluarga mempunyai andil yang sangat 
besar dalam mempersiapkan anak-anak menjadi 
seorang wirausaha di masa yang akan datang. 
Buchari (2011:8) juga menjelaskan  bahwa  
seringkali  terlihat  bahwa  ada pengaruh dari 
orang tua yang bekerja sendiri, dan memiliki  
usaha  sendiri  cenderung anaknya akan menjadi 
pengusaha pula. 
Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Purnama 1 Jambisebagai objek penelitian 
dikarenakan SMK telah memiliki kejuruan atau 
keahlian masing-masing, sehingga minat 
wirausaha yang muncul dari siswa SMK lebih 
besar. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Purnama 1 Jambi memiliki 6 Jurusan yaitu Kriya 
Kayu, Kriya Tekstil, Tata Busana, Teknik 
Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor, dan 
Desain Komunikasi Visual.  
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, sebagian 
responden menyebutkan bahwa alasan mereka 
untuk memilih melaksanakan pendidikan di SMK 
karena setelah lulus dari SMK mereka dapat 
memiliki keahlian dan siap masuk ke dunia kerja, 
baik bekerja sebagai karyawan maupun membuka 
usaha sendiri dengan keahlian masing-masing. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan 
kewirausahaan, di SMK Purnama 1 Jambi mata 
pelajaran kewirausahaan sebenarnya sudah 
diberikan sejak kelas X untuk semua jurusan. 
Tetapi pada saat kelas XII mereka lebih di 
fokuskan untuk praktek di setiap jurusan mereka 
masing-masing. Keahlian yang dimiliki bisa 
menjadi pendorong mereka untuk berwirausaha. 
Kecenderungan saat ini adalah para lulusan ingin 
bisa bekerja sebagai seorang Pegawai Negeri Sipil 
(PNS).Untuk itulah, Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang diharapkan mampu menelurkan pemimpin–
pemimpin bangsa masa depan dan juga menjadi 
pelopor dalam pengembangan semangat 
kewirausahaan.Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dan mengambil judul yaitu 
“AnalisisKepribadian, Lingkungan Keluarga dan 
Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha (Studi Kasus pada Siswa/i SMK 
Purnama 1 Jambi)”. 
Adapun rumusan masalah didalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat pengaruh kepribadian, 
lingkungan keluarga dan pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha di 
SMK Purnama 1 Jambi, baik secara parsial 
maupun simultan ? 
2. Variabel manakah yang dominan berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha di SMK Purnama 
1 Jambi ? 
II.   METODOLOGI  
2. 1 Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pemilihan 
sampel probabilitas (Probability Sampling) yaitu 
konsep penarikan sampel dimana setiap elemen 
populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel. Teknik sampel yang 
diambil adalah pemilihan sampel acak 
(proportionate stratified random sampling), 
penarikan sampel secara acak dapat dilakukan 
dengan terlebih dahulu mengklasifikasi suatu 
populasi kedalam sub-sub populasi berdasarkan 
karakteristik tertentu dari elemen-elemen populasi 
(misal, berdasarkan jenis kelamin, jenis industri, 
tahun angkatan, size perusahaan). 
2. 2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi data 
primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
survei lapangan menggunakan kuesioner. 
Kuisioner yang digunakan bersifat tertutup, 
responden memilih jawaban yang sudah 
disediakan dengan memberikan tanda ceklist pada 
jawaban yang sesuai. Dalam kuisioner ini penulis 
menggunakan skala Likert yaitu angka  5 mewakili 
sangat setuju, angka 4 mewakili setuju, angka 3 
mewakili netral, angka 2 mewakili tidak setuju, 
angka 1 mewakili sangat tidak setuju. 
2. 3 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini 
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III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3. 1 Pengaruh Kepribadian, Lingkungan 
Keluarga dan Pendidikan Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha Secara 
Simultan 
Sebagaimana hipotesis penelitian pada uji overall 
yang diungkapkan sebelumnya, bahwa 
kepribadian, pendidikan kewirausahaan, dan 
lingkungan keluarga berpengaruh secara positif 
dan signifikan secara bersama-sama terhadap 
minat berwirausaha siswa SMK Purnama 1 Jambi. 
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parameter 
secara keseluruhan (uji statistik F) pada tabel 
output seperti yang penulis tampilkan pada Tabel 
5.14 dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
signifikansi parameter lebih kecil dari nilai α 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kepribadian, 
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga secara bersama-sama terhadap minat 
siswa berwirausaha. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Eka (2012) yang menyatakan 
bahwa potensi kepribadian wirausaha, lingkungan 
keluarga dan pendidikan kewirausahaan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha. 
3. 2 Pengaruh Kepribadian Terhadap Minat 
Berwirausaha Secara Parsial 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, dilihat dari skor rekapitulasi penyebaran 
kuesioner bahwa variabel kepribadian siswa SMK 
Purnama 1 Jambi dipengaruhi oleh pernyataan 
yaitu “yakin pada kemampuan sendiri” dengan 
jumlah skor tertinggi yaitu sebesar 376 
dikategorikan sangat tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siswa di SMK Purnama 1 
Jambi memiliki keyakinan bahwa mereka mampu 
untuk dapat berwirausaha.  
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parameter 
individual (uji statistik t) pada tabel output seperti 
yang penulis tampilkan pada Tabel 14, dari tabel 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel kepribadian terhadap minat berwirausaha 
siswa SMK Purnama 1 Jambi.Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Penelitian Yuli dkk (2012) yang 
menyatakan bahwa variabel kepribadian (X1) 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Dan 
penelitian Eka (2012) bahwa terdapat pengaruh 
positif potensi kepribadian terhadap minat 
berwirausaha. 
3. 3 Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap 
Minat Berwirausaha Secara Parsial 
Siswa SMK Purnama 1 Jambi telah melakukan 
pembelajaran yang tergolong baik didalam 
keluarganya. Dari beberapa indikator pernyataan 
yang dengan total skor tertinggi terdapat pada 
pernyataan keluarga menekankan nilai-nilai 
kejujuran dengan skor 379 termasuk kategori 
sangat baik. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa para siswa telah mendapatkan 
pelajaran tetang nilai-nilai kejujuran didalam 
keluarganya dan anggota keluarga. 
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parameter 
individual (uji statistik t) pada tabel output seperti 
yang penulis tampilkan pada Tabel 5.14, dari tabel 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK Purnama 1 Jambi. 
Semakin tinggi dukungan lingkungan, maka 
semakin tinggi pula minat berwirausaha siswa.  
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Eka (2012) bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. 
Dan hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian Yulia (2015) yang menyatakan bahwa 
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
3. 4 Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha Secara 
Parsial 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, dilihat dari skor rekapitulasi penyebaran 
kuesioner bahwa variabel pendidikan 
kewirausahaan siswa SMK Purnama 1 Jambi 
dipengaruhi oleh kemampuan untuk bisa 
menghadapi permasalahan dalam usaha yaitu 
sebesar 366 dikategorikan sangat baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki minat 
untuk berwirausaha sangat setuju apabila mereka 
telah memiliki kemampuan untuk bisa menghadapi 
permasalahan dalam berwirausaha. 
Pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh 
siswa/siswi SMK Purnama 1 Jambi dianggap telah 
mampu mempengaruhi minat berwirausaha karena 
dari hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat siswa SMK 
Purnama 1 Jambi. Dan ini berarti minat 
berwirausaha siswa SMK Purnama 1 Jambi akan 
meningkat apabila pendidikan kewirausahaan juga 
ditingkatkan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Penelitian Eka 
(2012) bahwa terdapat pengaruh positif pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Hasil 
Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh  Ermawati (2015) dimana 
penelitian ini menyatakan pendapat bahwa 
pendidikan wirausaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung 
hasil penelitian Dian (2011) yang menyatakan 
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bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha. 
IV. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai Analisis Pengaruh Kepribadian, 
Pendidikan Kewirausahaan, dan Lingkungan 
Keluarga Terhadap Minat Siswa Berwirausaha di 
SMK Purnama 1 Jambi, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Variabel kepribadian (X1), lingkungan keluarga 
(X2) dan pendidikan kewirausahaan (X3) secara 
simultan maupun parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat siswa 
berwirausaha (Y) 
2. Variabel yang berpengaruh paling dominan 
terhadap minat siswa bewirausaha di SMK 
Purnama 1 Jambi adalah Pendidikan 
Kewirausahaan (X3) 
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